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Abstract : This study aims to determine the effect of cooperative learning strategies of the Teams-Games-Tournaments (TGT) type on improving the mathematical reasoning and communication skills of junior high school students. The background of this study is based on the low level of these two abilities, especially in SMP Negeri 28 Medan. The study used an experimental design with a pretest-posttest control group model, involving two randomly selected VIII classes. The experimental class implemented the TGT strategy, while the control class used conventional learning. The instrument in the form of a descriptive test on the material of relations and functions was analyzed using parametric and non-parametric statistical tests. The results showed a significant increase in students' mathematical reasoning and communication skills in the experimental class compared to the control class, as well as a positive relationship between the two abilities. These findings indicate that the TGT strategy is effective and feasible to be implemented as an alternative innovative learning to improve students' mathematical skills.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments (TGT) terhadap peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa SMP. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya dua kemampuan tersebut, khususnya di SMP Negeri 28 Medan. Penelitian menggunakan desain eksperimen dengan model pretest-posttest control group, melibatkan dua kelas VIII yang dipilih secara acak. Kelas eksperimen menerapkan strategi TGT, sementara kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen berupa tes uraian pada materi relasi dan fungsi dianalisis menggunakan uji statistik parametrik dan non-parametrik. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, serta hubungan positif antara kedua kemampuan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi TGT efektif dan layak diterapkan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan matematis siswa.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi faktor kunci dalam menentukan daya saing suatu negara. Pendidikan memiliki peranan strategis dalam peningkatan kualitas SDM, tidak hanya melalui capaian akademik tetapi juga dalam membentuk karakter dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks ini, pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman menjadi suatu kebutuhan mendesak.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran inti memiliki kontribusi penting dalam membentuk keterampilan berpikir logis, penalaran, dan komunikasi. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pengembangan pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, koneksi, dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis. Fenomena ini juga ditemukan di SMP Negeri 28 Medan, di mana hasil observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi sejumlah peserta didik masih tergolong rendah.
Penalaran matematis mencakup kemampuan membuat generalisasi, menyusun argumen, serta menarik kesimpulan logis dari informasi yang diberikan. Sementara itu, komunikasi matematis berkaitan dengan kemampuan mengungkapkan ide dan solusi matematika secara lisan maupun tertulis. Keduanya saling terkait dan esensial dalam pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti lemahnya konsep dasar, kurangnya motivasi belajar, dan pembelajaran yang belum memfasilitasi interaksi bermakna.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan kolaboratif. Salah satu pendekatan yang relevan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). Model TGT menekankan kerja sama dalam kelompok kecil dan kompetisi yang sehat melalui permainan akademik. Metode ini diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar serta mengembangkan kemampuan penalaran dan komunikasi karena siswa terdorong untuk memahami materi secara mendalam dan menjelaskannya kepada anggota kelompok sebelum mengikuti turnamen.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TGT dapat meningkatkan hasil belajar matematika serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran TGT dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis peserta didik di SMP Negeri 28 Medan. 

METODE 
Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan disain penelitian berbentuk Pre-test Post-test Control Group Design. Langkah awal untuk menentukan unit-unit eksperimen dilakukan dengan memilih kelas pada SMP Negeri 28 Medan, yang kemudian memilih dua kelas yang homogen ditinjau dari kemampuan akademiknya. Kelas yang pertama adalah kelas eksperimen (X) dan kelas yang kedua adalah kelas kontrol. Penelitian dilakukan pada kelas VIII SMP Negeri 28 Medan. Dengan populasinya adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 28 Medan dan sampelnya adalah kelas VII - 1 dan VIII-3 SMP Negeri 28 Medan.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis yang disusun dalam bentuk soal uraian berdasarkan indikator penalaran dan komunikasi, seperti menulis, menggambar dan ekspresi matematik. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data hasil tes kemudian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama, dilakukan uji normalitas dan homogenitas data. Jika data berdistribusi normal, maka digunakan uji t-pasangan (paired sample t-test ) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perbedaan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan strategi pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments (TGT) dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Selain itu, penelitian ini juga ingin menginvestigasi hubungan antara kemampuan penalaran matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui penerapan strategi kooperatif tipe TGT. Peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa diukur melalui skor gain ternormalisasi, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara skor pretes dan postes dari masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada tahap awal penelitian, siswa dari kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, diberikan tes awal atau pretes untuk mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi matematis mereka. Hasil pretes ini sangat penting, karena memberikan gambaran tentang kemampuan awal siswa sebelum mereka menerima perlakuan pembelajaran. Dalam analisis statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa siswa dari kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang relatif setara. Sebagai contoh, rata-rata kemampuan penalaran siswa di kelas eksperimen tercatat sebesar 2,53, sementara di kelas kontrol sedikit lebih rendah, yaitu 2,39. Di sisi lain, kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 3,94, yang juga lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 3,67. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan kecil dalam skor, secara keseluruhan, kedua kelas memiliki tingkat kemampuan yang tidak berbeda signifikan.
Setelah mengonfirmasi bahwa kemampuan awal siswa adalah setara, penelitian ini melanjutkan dengan memberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda antara kedua kelas. Kelas eksperimen, yang menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT, berfokus pada interaksi dan kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Dalam strategi ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang bersaing dalam turnamen untuk menyelesaikan tugas-tugas matematis. Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk berkolaborasi, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Misalnya, dalam satu sesi pembelajaran, siswa dapat bekerja sama untuk memecahkan soal-soal matematika yang kompleks, saling berdiskusi, dan saling memberikan umpan balik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman mereka.
Di sisi lain, kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional lebih bersifat instruksional, di mana guru menyampaikan materi secara langsung kepada siswa tanpa banyak interaksi. Meskipun metode ini memiliki kelebihan dalam hal penyampaian informasi yang jelas dan terstruktur, kurangnya interaksi sosial dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa yang cenderung pasif dan kurang berani untuk bertanya atau berdiskusi tentang materi yang diajarkan.
Setelah perlakuan pembelajaran diterapkan, siswa kembali menjalani tes postes untuk mengukur peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis mereka. Dengan menggunakan skor gain ternormalisasi, penelitian ini menemukan bahwa siswa di kelas eksperimen yang menerapkan strategi TGT menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan penalaran dan komunikasi matematis dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa strategi kooperatif TGT tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa hubungan antara kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa sangat erat. Siswa yang mampu berpikir kritis dan logis dalam menyelesaikan masalah matematis cenderung lebih mampu mengkomunikasikan pemikiran mereka dengan jelas kepada orang lain. Misalnya, siswa yang berhasil menyelesaikan soal dengan metode tertentu akan lebih mudah menjelaskan langkah-langkah yang mereka ambil kepada teman sekelompoknya. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang saling mendukung, di mana siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari satu sama lain. Dengan memfasilitasi interaksi dan kolaborasi antar siswa, strategi ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar individu, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. 

Dari hasil analisis tes kesamaan dua nilai rata-rata kemampuan awal (pretes) siswa diketahui bahwa sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, kemampuan awal siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah tidak berbeda secara signifikan. Tetapi setelah dilakukan proses pembelajaran, untuk kemampuan penalaran matematik pada kelas eksperimen rata-rata hasil belajarnya adalah 11,92 (66,22% dari skor ideal) sedangkan tes sebelumnya adalah 2,53 (14,06% dari skor ideal). Pada kelas kontrol rata-rata hasil belajarnya 9,00 (50% dari skor ideal) sedangkan tes sebelumnya adalah 2,39 (13,27% dari skor ideal). Demikian juga jika dilihat pada kemampuan komunikasi matematik siswa, pada kelas eksperimen rata-rata hasil belajarnya adalah 11,64 (61,26% dari skor ideal) sedangkan tes sebelumnya adalah 3,94 (20,73% dari skor ideal). Pada kelas kontrol rata-rata hasil belajarnya adalah 9,45 (49,74% dari skor ideal) sedangkan tes sebelumnya adalah 3,67 (19,32% dari skor ideal).
Setelah penerapan strategi kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments (TGT) pada kelompok eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelompok kontrol, dilakukan analisis perbandingan dua aspek penting dalam pembelajaran matematika, yaitu kemampuan penalaran matematis dan kemampuan komunikasi matematis. Kedua analisis ini menggunakan Uji Mann-Whitney U, yang dipilih karena data posttest tidak berdistribusi normal, berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas. Penggunaan uji non-parametrik ini memberikan validitas yang lebih tinggi dalam menyimpulkan hasil penelitian.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Mann-Whitney U untuk kemampuan penalaran matematis adalah 433.000 dengan tingkat signifikansi 0,004 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang menerapkan strategi TGT dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi TGT berpengaruh nyata dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Penalaran matematis, yang mencakup kemampuan siswa untuk memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematis, sangat penting dalam proses belajar. Misalnya, dalam permainan yang diterapkan dalam TGT, siswa tidak hanya berkompetisi untuk mendapatkan poin, tetapi juga harus berpikir kritis untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan, yang secara langsung melatih kemampuan penalaran mereka.
Di sisi lain, nilai Mann-Whitney U untuk kemampuan komunikasi matematis adalah 488,500 dengan signifikansi 0,023 (p < 0,05). Temuan ini juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok, yang membuktikan efektivitas strategi TGT dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis mencakup kemampuan siswa untuk menjelaskan pemikiran mereka, mendiskusikan solusi, serta berkolaborasi dengan teman sekelas. Dalam konteks TGT, siswa dituntut untuk saling berdiskusi dan berkomunikasi secara aktif selama permainan. Contohnya, ketika siswa menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal kepada teman kelompoknya, mereka tidak hanya berlatih untuk menyampaikan ide-ide matematis, tetapi juga belajar untuk mendengarkan dan memberi umpan balik, yang merupakan bagian integral dari komunikasi yang efektif.

SIMPULAN DAN SARAN 
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournaments (TGT) telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen yang menerapkan strategi TGT menunjukkan skor postes yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini terlihat jelas dalam dua aspek utama, yaitu penalaran matematis dan kemampuan komunikasi. Misalnya, siswa dalam kelompok eksperimen tidak hanya mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengan benar, tetapi juga dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian mereka dengan lebih jelas kepada teman-teman sekelasnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi TGT tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar yang melibatkan interaksi dan kolaborasi antar siswa.
Terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa pada kelompok eksperimen setelah diterapkannya strategi TGT. Skor gain kelompok eksperimen, yang menunjukkan peningkatan kemampuan, juga lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Misalnya, jika sebelum penerapan strategi TGT, siswa hanya mampu menjawab 60% dari soal-soal yang diberikan, setelah penerapan, kemampuan mereka meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang lebih substansial dalam pemahaman konsep-konsep matematis. Proses pembelajaran yang melibatkan turnamen dan permainan dalam kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling belajar dari satu sama lain, sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
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